
 
ABSTRAK 

 
Pandangan keperawanan di Indonesia adalah bentuk dari adanya bias gender 

budaya patrarki yang mendiskriminasi kaum perempuan. Wacana keperawanan 

merupakan gambaran bahwa seksualitas perempuan adalah hal yang tabu, 

terepresi dan dianggap negatif. Pada tahun 2017 Hakim Binsar Gultom 

menyarankan adanya tes keperawanan sebelum menikah, dengan tujuan untuk 

melindungi pernikahan dari perceraian. Menurut Binsar Gultom Tes Keperawanan 

merupakan salah satu cara untuk menekan tingkat perceraian di 

Indonesia.Sehingga keperawanan menjadi salah satu stigma masyarakat, dimana 

perempuan harus menjaga keperawanan.  

Konten steller virginity merupakan  konten yang mengangkat isu 

keperawanan dari berbagai macam sudut pandangan. Konten steller virginity 

merupakan informasi yang disampaikan melalui Instagram @catwomanizer 

tentang keperawanan. Pesan ini disampaikan Andrea Gunawan pemilik akun 

Instagram @catwomanizer. 

 Dalam konten steller virginity Andrea ingin menyampaikan pandangan lain 

terhadap keperawanan yang ada di Indonesia. Dengan menggunakan teori resepsi 

Stuart Hall dengan model encoding/decoding, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengikut instagram catwomanizer meresepsi pesan dalam 

konten steller virginity. Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara yang 

mendalam dengan enam responden, untuk mencari tahu pemaknaan mereka 

terhadap konten steller virginity. Berdasarkan dari hasil penelitian, ditemukan 

fakta bahwa dari keenam responden, tiga responden berada pada posisi dominant, 

dua responden berada pada posisi negotiated dan satu informan berada pada posisi 

oppositional. Perbedaan pemaknaan ini dipengaruhi oleh nilai norma yang dianut 

pada msyarakat, agama, pengalaman dan pendidikan. 

 

Kata kunci: analisis resepsi, instagram, konten steller, virginity 
 

 

Analisis Resepsi Pengikut Akun Instagram @catwomanizer Terhadap Pesan Konten Steller Virginity
R.A PUTRI LARASATI, DR. Dian Arymami, S.I.P., M.Hum.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
ABSTRACT 

 
The view of virginity in Indonesia is a form of gender prejudice in the patriarchic 
culture that discriminates against women. Discourse on virginity is a picture that 
female sexuality is taboos, repressed, and considered negative. In 2017, Judge 
Binsar Gultom suggested a virginity test before marriage to protect marriage from 
divorce. According to Binsar Gultom, virginity testing is one way to reduce 
divorce rates in Indonesia. Therefore, virginity is one of the stigmas of society, 
where women must maintain virginity.  
Steller virginity content is content that raises virginity issues from different 
perspectives. The content of Steller Virginity is information submitted via 
@catwomanizer Instagram account about virginity. This message was delivered 
by Andrea Gunawan, owner of the @catwomanizer Instagram account. 
In the content of the Steller virginity, Andrea wants to express another view of 
Virginity in Indonesia. Using the reception theory of Stuart Hall with the 
encoding / decoding model, this study aims to find out how @catwomanizer 
Instagram followers perceive messages in the Steller Virginity content. This 
research was conducted by in-depth interviews with six respondents to find out 
their meaning for the content of Steller virginity. Based on the results of the study, 
it was found that of the six respondents, three respondents were in a dominant 
position, two respondents were in negotiated positions and one informant was in 
an opposition position. This difference in meaning influenced by the standards 
adopted by the community, religion, experience and education. 
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